
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 1 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Elemen arsitektur memiliki relasi yang erat dengan pengalaman ruang auditori yang 

dirasakan oleh pedestrian Koridor Jalan Malioboro, Yogyakarta. Pengaruh dari elemen 

arsitektur yang melingkupi koridor ini dapat terlihat dari bentuk koridor dan material 

pelingkup koridor. Arsitektur berperan mewadahi berbagai aktivitas yang dapat 

menentukan ragam dan kuat sumber suara. Lorong yang sempit pada titik 4 dapat 

memperkecil ruang gerak dan jarak dari sumber suara, yaitu suara kerumunan berbincang-

boncang dan suara langkah kakinya. Pelingkup lorong yang reflektif secara audial, seperti 

plafon metal dan lantai keramik, dapat memantulkan suara hiruk-pikuk tersebut dan 

menciptakan karakteristik soundscape yang meriah (eventful), gaduh dan kurang nyaman 

(unpleasant). Contoh lain adalah ruang terbuka hijau pada Taman Kepatihan di titik 5. 

Bentuk ruang yang terbuka dengan jarak bangunan yang lebar menciptakan soundscape 

yang lebih sepi dan sunyi karena jarak sumber suaranya juga lebih jauh daripada di titik 4. 

Material pelingkup yang kurang reflektif secara audial, seperti rumput dan pepohonan, 

tidak membantu memperkuat suara. Sebaliknya, banyaknya elemen alami tersebut 

menciptakan suara alami seperti gemerisik dedaunan yang menciptakan karakteristik 

soundscape yang nyaman (pleasant) dan tenang (calm). 

Sumber suara dan elemen arsitektur yang melingkupi koridor membantu membentuk 

karakteristik soundscape yang dialami pedestrian. Karakteristik soundscape pada koridor 

Jalan Malioboro ditentukan dari nilai eventfulness (kemeriahan) dan pleasantness 

(kenyamanan). Jalan Malioboro memiliki tingkat eventfulness dan pleasantness yang 

cenderung tinggi saat siang, sehingga karakteristik soundscape yang dihasilkan adalah 

menyenangkan (exciting). Saat siang hari, tingkat eventfulness tinggi karena banyak pasar, 

pertokoan, dan pusat perbelanjaan yang masih buka, seperti Pasar Beringharjo di titik 3. 

Bukanya pasar menciptakan keramaian orang melakukan transaksi jual beli, sehingga 

banyak diciptakan suara orang berbincang, berjalan, dan menawarkan dagangan. Saat 

malam hari, nilai eventfulness-nya cenderung beragam dengan pleasantness yang tinggi. 

Hal ini membuat karakteristik soundscape yang dihasilkan adalah menyenangkan 

(exciting) dan menenangkan (calm). Saat malam hari, pasar dan pertokoan seperti Pasar 

Beringharjo sudah tutup sehingga koridor menjadi lebih sepi. Muncul juga aktivitas malam 



 

 

 

hari seperti atraksi pengamen yang memainkan musik tradisional di titik 5 : Taman 

Kepatihan. Saat Sabtu malam Jalan Malioboro ditutup, sehingga suara kendaraan bermotor 

jauh menurun dibandingkan saat siang. Menurunnya suara manusia seperti suara orang 

berjalan, berbincang dan berdagang, serta suara kendaraan bermotor meningkatkan 

kenyamanan audial. Makin terderngarnya suara derap kaki delman, kayuhan becak, dan 

musik tradisional juga meningkatkan nilai pleasantness, sehingga karakteristik soundscape 

yang tercipta saat malam cenderung menenangkan (calm).  

Makna Jalan Malioboro perjalanan manusia yang diawali dengan kebutaan akan 

kepentingan duniawi hingga tercapai kesadaran diri akan kepentingan spiritual. Koridor ini 

semestinya hidup dan meriah (eventful) di bagian Selatan untuk menggambarkan 

kepentingan duniawi, dan makin menenangkan dan menyenangkan (pleasant) ke Utara 

untuk menggambarkan kepentingan spiritual. Dari 8 titik penelitian, terdapat 4 titik yang 

memiliki ketidaksesuaian mencolok antara karakteristik soundscape dengan makna 

filosofisnya. Terdapat 3 titik yang memiliki tingkat eventfulness yang kurang, yaitu titik 2 

(Benteng Vredeburg), titik 3 (Pasar Beringharjo), dan titik 5 (Taman Kepatihan) serta 1 

titik yang memiliki tingkat pleasantness yang kurang, yaitu titik 8 (Plang Malioboro). 

Hanya 4 titik, yaitu titik 1 (Titik 0 km), titik 4 (Gerbang Kampung Ketandan), titik 6 (Mal 

Malioboro), dan titik 7 (Gedung DPRD Yogyakarta), memiliki karakteristik soundscape 

yang selaras dengan makna filosofis koridor. Jadi, bisa disimpulkan bahwa karakteristik 

soundscape di koridor Jalan Malioboro masih belum seutuhnya selaras dengan makna 

filosofisnya. Ketidaksesuaian ini bukan hanya karena modernisasi atau globalisasi, tapi 

karena pergeseran budaya yang diikuti perubahan elemen fisik-spasial kota sejak era 

kolonial. Secara historis, koridor Jalan Malioboro sebagai bagian dari sumbu filosofis 

Yogyakarta dirancang secara filosofis agar pedestrian sebagai pengguna jalan utama dapat 

memaknai perjalanan kehidupan manusia. Relokasi parkir dan pedagang belakangan ini 

mampu memperkuat tujuan awal dan makna filosofis koridor tersebut. Pengalaman audial 

pedestrian makin diperhatikan dengan mereduksi intervensi pedagang yang kurang teratur 

ataupun kendaraan bermotor. 

 

 

 

 

 



 

   

 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian ini, peneliti bermaksud memberikan saran bagi pihak terkait 

(Pemerintah Kota Yogyakarta) dan peneliti selanjutnya. 

1. Bagi Pemerintah Kota Yogyakarta 

Ada beberapa titik penelitian yang tidak memperlihatkan adanya relasi antara 

karakteristik soundscape Jalan Malioboro dengan makna filosofi koridor. Ada beberapa 

titik yang memiliki tingkat eventfulness yang kurang karena terlalu sepi dan tidak hidup, 

seperti titik depan Benteng Vredeburg dan Taman Kepatihan. Sebaiknya diperlukan 

dukungan pemerintah dalam menciptakan ruang publik yang inklusif dan hidup. Misalnya, 

Taman Kepatihan lebih dibuka untuk publik untuk sekadar duduk-duduk, pengamen, atau 

pedagang kaki lima yang tertata dengan baik. Ada pula titik yang memiliki tingkat 

pleasantness yang kurang, seperti pada Plang Malioboro. Sebaiknya diperlukan 

pengendalian kebisingan yang lebih optimal, seperti pengaturan lalu lintas kendaraan dan 

memperhatikan musik tradisional (uyon-uyon) agar membentuk soundscape yang lebih 

menyenangkan dan menenangkan. Semua ini demi menciptakan karakteristik soundscape 

dan pengalaman ruang auditori yang lebih sesuai dengan makna filosofi koridor. 

 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengambil kajian penelitian dari berbagai indera lain 

selaian pendengaran/audial, misalnya dari aspek visual atau odoral. Dapat juga dilakukan 

penelitian serupa dengan objek selain koridor kawasan cagar budaya, misalnya pada ruang 

terbuka publik atau kawasan kota tua. 
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